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RINGKASAN 

 

PT. Pasifik Granitama Tanjung Balai Karimun adalah salah satu perusahaan yang 

menambang granit. Granit adalah jenis batuan intrusif yang umum dan banyak 

ditemukan. Batu ini terbentuk sebagai hasil dari kristalisasi yang berlangsung 

lambat dari magma cair yang berada jauh di dalam kerak bumi. Mineral, yang 

membentuk granit, umumnya kuarsa, feldspars, dan mineral lainnya. Granit 

kebanyakan besar, keras dan kuat, dan oleh karena itu banyak digunakan sebagai 

batuan untuk konstruksi. 

Backbreak adalah kelebihan kerusakan atau keretakan pada belakang garis akhir 

lubang ledak. Kehadiran backbreak ini tidak inginkan atau dihindari. PT. Pacific 

Granitama menggunakan nonel in hole delay  dan nonel surface delay yang 

diproduksi oleh PT. Dahana. Pada in hole delay waktu tunda sebesar 500 ms. Untuk 

surface delay terdapat empat jenis yang paling sering digunakan. Nilai waktu tunda 

pada nonel surface delay 17 ms, 25 ms, 42 ms, dan 67 ms.  

Geometri peledakan yang digunakan di PT. Pacific Granitama adalah V-Cut dan 

Corner Cut. Pada geometri peledakannya, jumlah baris yang digunakan adalah 3 

baris dan 4 baris. Geometri peledakan memiliki spacing of 3,6 – 3,7 m, burden  3,0 

– 3,2 m, diameter lubang ledak 4,5 inci, stemming 3 m, subdrilling 1 m, sudut 

pengeboran 10o, dan kedalaman 17,3 m. Besar backbreak dihitung denagn 

http://id.wikipedia.org/wiki/Intrusi_%28geologi%29


membandingkan bidang yang meledak dengan bidang yang seharusnya meledak, 

Bidang yang seharusnya meledak didapati dari memetakan titik terluar lubang 

ledak. Setelah meledak titik terluar yang meledak dipetakan kembali. Perbandingan 

besar backbreak yang terjadi dinyatakan dalam persentase. Perhitungan persentase 

dari backbreak dengan geometri 3 baris adalah 14,71%. Perhitungan persentase dari 

backbreak dengan geometri 4 baris adalah 19,65%. 

Pengunaan delay keseluruhan baik delay kolom (depan) dan delay baris 

mempengaruhi besar backbreak yang terjadi. Penggunaan delay baris yang lebih 

kecil dari delay kolom menghasilkan backbreak yang lebih besar. 

 

Kata Kunci: Backbreak, Geometri, Delay Time 
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SUMMARY 

 

PT. Pacific Granitama Tanjung Balai Karimun is one of the companies that mines 

granite. Granite is a common type of intrusive rock and is commonly found. This 

rock was formed as a result of slow crystallization from liquid magma deep within 

the earth's crust. Minerals, which form granite, are generally quartz, feldspars, and 

other minerals. Granites are mostly large, hard and strong, and are therefore widely 

used as rocks for construction. 

Backbreak is excess damage or cracks behind the end of the explosive hole. The 

presence of this backbreak is not wanted or avoided. PT. Pacific Granitama uses 

nonel in hole delay and nonel surface delay produced by PT. Dahana. In the in hole 

delay the delay is 500 ms. For surface delay, there are four types that are most 

commonly used. Delay time value in nonel surface delay is 17 ms, 25 ms, 42 ms, 

and 67 ms. 

The blasting geometry used at PT. Pacific Granitama is V-Cut and Corner Cut. In 

the blasting geometry the number of rows used is 3 rows and 4 rows. The blasting 

geometry has spacing of 3,6 – 3,7 m,  burden of 3,0 – 3,2 m, diameter of 4,5 inches, 

stemming 3 m, subdrilling 1 m, drilling angle of 10o, and a depth of 17,3 m. The 

size of the backbreak is calculated by comparing the area of the blown up to the 



area of the field that was supposed to explode. The field that should have been 

blown up was found by mapping the final blast hole point. After blasting, the points 

outside the exploded plane are mapped. Comparison of backbreaks that occur is 

expressed in percent. Calculation of the percentage of backbreak area on a 3 rows 

blast pattern is 14,71%. Calculation of the percentage of backbreak area on a 4 rows 

blasting pattern is 19,65%.  

The use of overall delay both column delay (front) and row delay affect the amount 

of backbreak that occurs. The use of smaller row delay than column delay results 

in a larger backbreak. 

Keywords: Backbreak, Geometry, Delay Time 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

PT. Pasifik Granitama Tanjung Balai Karimun adalah salah satu perusahaan 

yang menambang granit. Granit adalah jenis batuan intrusif yang umum dan banyak 

ditemukan. Batu ini terbentuk sebagai hasil dari kristalisasi yang berlangsung 

lambat dari magma cair yang berada jauh di dalam kerak bumi. Mineral, yang 

membentuk granit, umumnya kuarsa, feldspars, dan mineral lainnya. Granit 

kebanyakan besar, keras dan kuat, dan oleh karena itu banyak digunakan sebagai 

batuan  untuk konstruksi. 

PT. Pacific Granitama Tanjung Balai Karimun merupakan perusahaan 

quarry yang memproduksi batu granit. Perusahaan ini mempunyai target produksi 

5.000.000 ton per tahunnya dan 416.000 ton setiap bulannya, untuk mencapai target 

tersebut metode pembongkaran yang digunakan adalah pengeboran dan peledakan. 

Perencanaan pengeboran dan peledakan yang baik akan menghasilkan 

derajat fragmentasi yang baik juga, hal ini dapat berpengaruh pada produktivitas. 

Apabila derajat fragmentasi besar maka produktivitas akan berkurang dan 

fragmentasi yang kecil akan meningkatkan produktivitas yang operasi berikutnya 

akan diolah menggunakan crusher. 

Pengolahan pada PT. Pacific Granitama menggunakan alat jaw crusher, 

material  yang dapat diolah pada sistem ini adalah material yang seragam berukuran 

< 100 cm, sehingga dapat masuk melalui hooper dan dapat diolah, untuk itu 

diperlukan perencanaan pengeboran dan peledakan yang tepat. 

Rancangan peledakan yang diterapkan sekarang yaitu geometri 3,7 x 3,1 m, 

hasil fragmentasi dikatagorikan memuaskan dengan Powder Factor 0,42 kg/ton. 

Powder factor yang besar menunjukkan penggunaan bahan peledak yang 

berlebihan, penggunaan bahan peledak yang besar ini karena faktor struktur batuan 

kurang ditangani dengan baik. 

Backbreak adalah kelebihan kerusakan atau retakan pada belakang garis 

lubang ledak yang tidak diinginkan atau harus dihindari. Dengan rancangan delay 

http://id.wikipedia.org/wiki/Intrusi_%28geologi%29
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time pada geometri peledakan sekarang menghasilkan backbreak yang cukup besar. 

Pada peledakan, hasil backbreak yang diinginkan adalah sekecil mungkin. Dengan 

itu, maka perlu diadakan analisis delay time pada geometri peledakan terhadap 

besaran backbreak yang terjadi agar ke depannya mampu merencanakan 

penggunaan delay time yang mampu mengurangi besar backbreak yang terjadi. 

 

1.2. PERUMUSAN MASALAH 

Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh delay pola peledakan terhadap besar backbreak yang 

dihasilkan? 

2. Bagaimana pengaruh jumlah baris dalam pola peledakan terhadap besar 

backbreak yang dihasilkan? 

 

1.3. PEMBATASAN MASALAH 

Permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan penambangan sangat kompleks, 

sehingga dalam penelitian ini hanya dibatasi pada penelitian mengenai backbreak 

hasil peledakan : 

1. Daerah penelitian dilakukan pada PT. Pacific Granitama yang berada di 

wilayah Desa Pangke, Distrik Meral Barat, Kabupaten Karimun,  Provinsi 

Kepulauan Riau. 

2. Analisis backbreak pada peledakan yang dilakukan 

3. Analisis jumlah baris terhadap besar backbreak. 

 

1.4.TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan, yaitu 

1. Menganalisis pengaruh pemilihan delay peledakan terhadap hasil backbreak di 

PT. Pacific Granitama Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau 

2. Menganalisis pengaruh jumlah baris pada pola peledakan terhadap hasil 

backbreak di PT. Pacific Granitama Kabupaten Karimun, Kepulauan Riau 
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1.5. MANFAAT PENELITIAN 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan masukan mengenai 

perancangan pola peledakan untuk mengurangi backbreak yang terjadi pada setelah 

peledakan dan menghasilkan fragmentasi yang sesuai dengan proses berikutnya.  

Hasil pola peledakan, fragmentasi, dan backbreak ini dapat menjadi pembanding 

dalam pola peledakan selanjutnya bagi perusahaan. 
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